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Abstrak
 

Since the implementation of the kerosene to LPG conversion program in Indonesia in 2007, LPG has

become an essential commodity, so that the distribution process must be carried out correctly. One of the

crucial activities in the LPG distribution process is planning the supply from the main terminal to the depots

using a ship scheduling system. The current condition is that with the increasing consumption of LPG and

the growing number of depots, there is often a deviation between planning and realization, which causes

additional operating costs for LPG distribution. With the development of technology and very tight

industrial competition, companies are required to run their business efficiently. One way to achieve these

goals is by managing supply chain management so that products can be distributed on time, quality is

maintained, and at low cost. It is necessary to determine and weigh the Key Performance Indicator (KPI) in

measuring supply chain performance. The purpose of this research is to identify KPIs forLPG supply chain

at the main terminal by identifying levels in the SCOR model, and weighting and determining KPIs using

the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The results showed that there were 36 KPIs adapted to the

performance measurement approach with the SCOR method, namely reliability, responsiveness, flexibility,

cost and asset management. The highest weight at level 1 is obtained on the reliability dimension with a

weight of 0.300, and for KPI the highest priority is minimum inventory with a weight of 0.083.

......Sejak dijalankannya program konversi minyak tanah ke LPG di Indonesia pada tahun 2007, LPG

menjadi komoditi yang sangat penting sehingga dalam proses pendistribusiannya harus dijalankan dengan

baik. Salah satu kegiatan penting dalam proses pendistribusian LPG adalah perencanaan supply dari

terminal Utama ke depot – depot. Kondisi saat ini dimana dengan semakin meningkatnya konsumsi LPG

dan bertambahnya jumlah depot maka sering kali terjadi deviasi antara perencanaan dengan realisasi.

Dengan adanya perkembangan teknologi dan persaingan industri yang sangat ketat, perusahaan dituntut

untuk dapat menjalankan bisnis secara efisien, dimana salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut yaitu

dengan mengelola management rantai pasok agar produk dapat didistribusikan dengan tepat waktu, terjaga

kualitasnya dan dengan biaya yang rendah. Dalam pengukuran kinerja rantai pasok, terlebih dahulu

diperlukan penentuan dan pembobotan Key Performance Indicator (KPI). Tujuan dari penelitan ini adalah

mengidentifkasi KPI supply chain LPG di terminal Utama dengan identifikasi level dalam model SCOR,

dan dilakukan pembobotan dan penentuan KPI dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Hasilnya penelitian menunjukkan terdapat 36 KPI yang disesuaikan dengan pendekatan pengukuran kinerja

dengan metode SCOR , yaitu reliability, responsiveness, flexibility, cost dan asset management. Bobot

tertinggi pada level 1 diperoleh pada dimensi reliability dengan bobot 0,300, dan untuk KPI dengan prioritas

tertinggi adalah minimum inventory dengan bobot 0,083.
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